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“ Dan diantara tanda-tanda ReRuasaan-Nya ialah Dia menciptakgn
untukinu istri-istri dari jenismu sendiri supaya Ramu cenderung dan
merasa tentran Kepadanya dan dijadikgn-Nya diantara Ramu rasa
Rasifi dan sayang sesunggufinya yang demikjan itu benar-Genar
terdapat tanda-tanda bagi Ramu yang berpiksr”

(Ar-Rum: 21)

Kiranya Kita mempunyai rencana makg farus memenufii dari awal seperti
seorang tapis mengataRan “ Sebuak perjalanan yang jaufinya rifuan mil dimula
dengan satu langRah”

' Deperteman RL Al-qur'an dan  Terjemahannya (Bandung; CV Penerbit
Diponegoro, 2003), him. 325.
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ABSTRAK

Perkawinan adalah hal yang diajurkan oleh Agama, sedangkan perceraian
adalah perbuatan yang dibenci oleh Tuhan, walaupun agama memperbolehkan
perceraian dengan alasan-alasan yang kuat. Masyarakat Desa Sleman Kec Sliyeg
Kabupaten Indramayu lain menanggapi akan kawin cerai adalah hal yang biasa
terjadi di lingkungan sekitar. Bahkan status janda yang berkesempatan menikah
berkali-kali menjadi sangat diminati dan dipandang positif. Bahkan masyarakat
mengistilahkan perkawinan dan perceraian musiman (kalau panen banyak
menikah dan musim paceklik ada yang minta cerai). Padahal kalau dilihat dari
kondisi beragamaan cukup baik dan mayoritas beragama Islam. Aktivitas seperti
penyuluhaan dan pengajian sering diadakan terutama pada bulan ramadhan,
karena bulan ramadhan adalah bulan suci dan dianggap sebagai bulan yang penuh
rahmat. Berdasarkan kondisi beragama yang dimiliki oleh masyarakat Desa
Sleman tentunya kawin cerai tidak dianggap hal yang positif karena dalam ajaran
agama Islam, perceraian adalah perbuatan yang dibenci oleh Allah SWT

Penelitian ini, bertujuan untuk merambah wawasan dalam mengambil
keputusan mengenai perkawinan sehingga terhindar dari perceraiaan yang tidak
diinginkan, dengan menggambarkan atau memperlihatkan faktor-faktor perceraian
yang ada dalam masyarakat Desa Sleman khususnya. Memberikan tambahan
pandangan kepada masyarakat Desa Sleman tentang hakekat keluarga yang scesuai
dengan al-qur’an dan hadits Nabi serta tambahan pustaka dalam aplikasi dari (cori
Max Weber dalam perilaku masyarakat. Subyck dalam penclitian adalah
masyarakat Desa Sleman, Kecamatan Sliyeg, Kabupaten Indramayu. Penclitian
ini  dilakukan dengan  wawancara, observasi  dan  dokumentasi dengan
menggunakan analisis Kualitatif dengan metode diskripsi analitik, berpikir
deduksi.

Hakekat keluarga yang diinginkan Masyarakat Desa Sleman sclama ini adalah
mawaddah wa rahmah, akan tetapi masyarakat Desa Sleman tidak begitu mengerti
makna yang sesungguhnya yang terkandung di dalam kata-kata (ersebut.
Masyarakat hanya mengikuti kcbiasaan yang ada di dalam masyarakat luas.
Rendahnya pendidikan membuat pemahaman hakekat keluarga yang diajarkan
oleh agama begitu saja diterima secara mentah oleh pasangan yang menikah,
Dengan demikian, kurang memahami ani penting dalam men jalankan perkawinan
membuat mudahnya terputusnya perkawinan tersebut. Faktor yang latarbelakangi
terjadi kawin cerai dalam masyarakat hanya karena rendahknya moralitas, ekonomi
dan pernikahan yang terlalu dini. Tidak ada mitos yang mendasari terjadinya
kawin cerai lebih hanya didasari pendidikan yang rendah yang mempengaruhi
pola pikir masyarakat. Terjadi kawin cerai musiman lebih karena ekonomi yang
semua sudah dibicarakan dari kedua belah pihak keluarga. Status yang diberikan
masyarakat setelah menikah (janda dan duda) lebih dipandang positif karena
pasangan yang berpisah memiliki pengalaman yang lebih, sehingga lebih
dihormati dari pada yang lain.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang masalah

Allah menciptakan alam semesta ini berpasang-pasangan, ada malam ada
siang, ada jahat ada yang baik. Begitu pun manusia yang dikatakan sebagai
makhluk paling mulia tentunya mempunyai pasangan untuk mengarungi hidup di
dunia dalam mencari kebahagiaan.

Manusia mengarungi kehidupan dalam mencapai kebahagian berdasarkan
perasaan cinta terhadap pasangannya. Rasa cinta ini biasanya diwujudkan dengan
keinginan untuk memiliki pasangan yang bisa bersama dalam mengarungi
kehidupan. Tidak sedikit dari pasangan ini, kemudian melanjutkan hubungan
yang lebih serius seperti ikatan perkawinan. Perkawinan ini, tentunya disahkan
oleh agama maupun oleh negara, serta adat yang berlaku di daerah.

Islam sendiri, menjadikan perkawinan sebagai tempat mewujudkan cinta
kasih antara pria dan wanita. Perkawinan akan lahir keturunan yang akan
berpengaruh terhadap keutuhan hubungan suami istri, yang selanjutnya akan
berpengaruh terhadap ketentraman dan kebahagian masyarakat.'

Salah satu tujuan agama Islam mensyari’atkan perkawinan adalah untuk

menimbulkan rasa cinta antara suami dan istri, menimbulkan rasa kasih sayang

" A Rahmat, Rosyadi dan Soeroso Dasar. /ndonesia: KB Ditinjau Dari Hukum Islam.
(Bandung: Pustaka, 1986) him 89



orang tua dengan anak-anaknya yang cinta dan kasih sayang tersebut tidak hanya
untuk mereka berdua, lebih dari itu juga dapat membentuk kehidupan keluarga
yang damai dan bahagia.” Di sisi lain, perkawinan memberikan pasangan suami
istri kekuatan yang dibutuhkan untuk mengutamakan nilai-nilai kehidupan yang
lebih tinggi,” rasa cinta dan kasih sayang dalam keluarga tersebut akan dirasakan
pula dalam masyarakat dan umat, sehingga terbentuk umat yang diliputi cinta dan
kasih sayang’

Allah berfirman dalam surat Ar-rum ayat 21 yang menjelaskan bahwa
perkawinan bertujuan untuk menumbuhkan rasa kasih dan sayang seperti ayat

berikut ini:
2y a5 Ll | 538l Ll 31 pSiil (g oSEIA ) 43y ) (e
PO st gy Glly 8 ) Thas ) 53006
Ayat 21 surat Ar-rum, jelas menerangkan bahwa Aliah menciptakan laki-

laki dan wanita untuk melakukan perkawinan dengan tujuan antara pasangan

suami istri mencapai ketentraman (as sakinah) yaitu kondisi yang stabil, dalam

* Kamal, Mukhtar. Asas-asas Hukum Islam Tentang  Perkawinan, (Jakarta, Bulan
Bintang, [993), him. 14.

¥ Abul a’la al-Maududi dan Fazl Ahmed. The Laws Of Marriage And Divorce. Dalam
Alwiyah (terjem). Pedoman Pekawinan dalam Islam Cet 11 (Jakarta; Darul Ulum Press, 1994),
him. 14,

4 Kamal, Mukhtar. op.ci., him.14.

* Deperteman Agama Rl. Al-qur'an dan Terjemahannya (Bandung: CV Penerbit
Diponegoro, 2003), him. 325.



pengertian perkawinan yang harmonis dan tidak terjadi pertengkaran, walaupun
ada kalanya terjadi pertengkaran. Kata-kata mawaddah bermakna pasangan suami
istri saling memiliki perasanan cinta, saling membutuhan, dan saling
berkehendak, yaitu seorang laki-laki terhadap seorang wanita ataupun sebaliknnya
seorang wanita kepada seorang laki-laki.® 4# Rahmah dalam ayat di atas diartikan
kasih, perasaan ingin selalu memberi tanpa harapan akan imbalan dan pengabdian
antara suami istri.”

Di samping itu, Nabi Muhammad SAW menganjurkan umat untuk
menikah sesuai dengan sabdanya:

o ontlh (b (e 8 ) (el i (e 1S

Artinya:” Nikah itu jalanku, siapa yang tidai suka jalanku itu tidak
termasuk umatku’™

Al-qur’an dan hadits dengan jelas mengajurkan untuk menikah bagi orang
yang sudah mampu untuk melakukan perkawinan. Dengan melakukan
perkawinan diharapkan mencapai ketentraman dan kebahagian bagi umat manusia
di dunia. Membina keluarga yang harmonis baik untuk pasangan suami istri
maupun bagi keluarga dari pihak laki-laki ataupun sebaliknya bagi pihak

perempuan bahkan pada masyarakat sekitarnya.

% Salim, Harun. Mutiara Al-qur an. (Jakarta: PT Logos, 1999)., him. 32.
7 Ibid, him 33.

¥ Ibid him 32.



Tidak sedikit di antara manusia melakukan perkawinan dengan tujuan
mendapatkan kebahagian, ketenangan hidup, mencurahkan kasih dan sayang
kepada pasangan. Di samping itu, perkawinan bertujuan agar mendapatkan
kebahagian dalam mengarungi bahtera keluarga, dan mendapatkan anak-anak
yang baik dan jelas keturunannya.

Kalau dilihat dari pengertian perkawinan, menurut hukum Islam adalah
suatu akad atau pertalian untuk menghalalkan hubungan kelamin antara laki-laki
dan perempuan dalam rangka mewujudkan kebahagian hidup berkeluarga yang
diliputi rasa ketentraman scrta rasa kasih sayang, dengan cara yang di ridhoi
Allah.”

Perkawinan tidak hanya untuk menghalalkan hubungan antara laki-laki
dan perempuan, tetapi perkawinan juga memiliki hikmah yaitu; 1) untuk
melanjutkan keturunan yang merupakan sambungan hidup dan menyambung cita-
cita dalam membentuk keluarga, 2) untuk menjaga diri dari perbuatan yang
dilarang oleh Allah berupa perzinaan; 3) untuk menimbulkan cinta kasih antara
suami istri sehingga menimbulkan rasa kasih sayang; 4) perkawinan menyatukan
dan menyambung tali silaturrahmi keluarga besar dari pihak suami maupun dari
pihak istri; 5) untuk kebersihan keturunan dengan mengetahui garis

0
keturunannya.'

” Ahmad, Azhar Basyir. Hukum Perkawinan Islam (Y ogyakarta: UlI Pres, 2000), him. 14

10 7D .
Kamal, Mukhtar. Asas-Asas Hukwm Islum Tewang Perkawinan (Jakarta: Bulan

Bintang, 1993), him. 22.



Begitu indah hikmah sebuah perkawinan sehingga menjadikan banyak
pasangan berkehendak untuk mendapatkan status suami istri, saling membina dan
memupuk cara kasih dan sayang untuk mempertahankan bahtera rumah tangga
demi memperoleh berbagai hikmah perkawinan yang membahagiakan.
Kehahagian ini perlu sengaja diciptakan agar tidak berakhir dengan sebuah
perceraian.

Perceraian adalah melepaskan ikatan perkawinan dan mengakhiri
hubungan suami istri.'' Alasan-alasan yang dapat dijadikan dasar untuk perceraian
menurut hukum Islam adalah 1) apabila salah satu suami istri melakukan
perzinaan, pemabuk, pemandat penjudi dan lain sebagianya yang sulit
disembuhkan; 2) salah satu meninggalkan selama dua tahun berturut-turut; 3)
melakukan kekejaman atau penganiyaan berat; 4) pindah agama atau murtad; 5)
terjadinya perselisihan yang membuat tidak harmonis antara suami istri dan tidak
adanya solusi di antara suami istri."

Perceraian berdampak negatif tidak hanya bagi pasangan, anak-anak,
orang tua, bahkan masyarakat di sekitarnya. Bagi pasangan yang bercerai harus

bisa menyesuaikan diri terhadap perasaan masing-masing scrta hubungan dengan

e Fuad Said, Perceraian Menurut Hukum Islam (Jakarta: Pustaka Al Husna, 1993), him.

"> HM Djamil Latif, Anaka Hukum Perceraian di Indonesia. Cat Il (Jakarta: Ghalia
Indonesia, 1985) hlm 29.



lingkungan sosial.”’ Perubahan-perubahan dalam hubungan sosial menjadikan
pasangan bukan lagi sebagai suami istri, tetapi seseorang yang mempunyai hak
dan kewajiban sebagai individu. Penyesuaian ini, berpengaruh juga pada anak-
anak dalam lingkungan sosial. Perubahan dalam lingkungan sosial bagi anak akan
begitu sulit sehingga menimbulkan perilaku-perilaku yang menyimpang.
Biasanya yang dirasakan oleh anak akibat dari perceraian orang tua, adalah anak-
anak merasa tidak nyaman dan merasa tidak diinginkan oleh orang tuanya dan
merasa kesepian. Pada akhirnya anak-anak akan melampiaskan dengan bentuk-
bentuk perilaku kasar, suka mengamuk dan bertindak agresif,'*

Orang tua yang baik tentunya akan mempertimbangkan dan berpikir
dalam memutuskan perceraian demi menjaga perasaan anak. Olech karena itu,
banyak pasangan berusaha menghindari perceraian. Islam menganjurkan agar tiap
laki-laki dan perempuan menjalankan perkawinan karena orang yang
melaksanakan perkawinan adalah orang yang telah menjalankan sunnah
Rasulullah sebagai separuh dari ibadah yang memiliki pengaruh yang baik bagi

pelaku. Perkawinan baik bagi pelaku karena dalam perkawinan memiliki

" Erna, Karim, “Pendekatan Perceraian dari Perspektif Sosiologi”. Dalam T.O. Throm
(ed) Bunga Rampai Sosiologi Keluarga. (Jakarta: Yayasan Obor Indonesia. 1999), him. 156-157.

' Somad. “Dampak Perceraian Bagi Anak”. Dalam WWW. Asimaya com /Konsultasi_
Hukum /Perceraian_ anak. Akese tanggal 30 Januari 2005. him. 2.



keistimewaan yang memperbolehkan “bersetubuh” antara laki-laki dengan
perempuan, sehingga terhindar dari perbuatan zina."

Namun kenyataan yang ada di Desa Sleman Kecamatan Sliyeg Kabupaten
Indramayu tingkat perceraian tinggi, bisa mencapai 10-15 perkara perceraian per
tahun lebih banyak dari pada desa-desa yang ada di kecamatan Sliyeg.'*Bahkan
dapat dikatakan bahwa desa ini terkenal dengan kawin cerai. Satu hal yang lebih
mengherankan lagi, ternyata status janda yang berkesempatan menikah berkali-
kali menjadi sangat diminati dan dipandang positif oleh masyarakat.

Jika ditinjau dari kondisi keberagaman masyarakat Desa Sleman cukup
baik. Ada tempat kegiatan-kegiatan keagamanan seperti masjid dan musholla
yang digunakan untuk pengajian dan penyuluhan agama, yang dilakukan minimal
satu kali dalam sebulan terutama pada bulan-bulan besar Islam seperti bulan
Ramadhan. Ada fasilitas pendidikan agama berupa Madrasah Diniyah yang
diadakan setiap hari kecuali hari Jum’at, dan pengajian Al-qur’an yang diadakan
setiap hari setelah maghrib.

Berdasarkan kondisi keberagamaan masyarakat Desa Sleman tersebut,
mestinya tradisi kawin cerai tidak menjadi kebanggan atau tradisi yang
diunggulkan, karena masyarakat mengetahui bahwa cerai merupakan hal yang

dibenci Allah.

'* M, Bukhori. Hubungan Seks Menurut Islam. (Jakarta: Bumi Aksara, 1994), him. 3.

' Data Urusan Agama Islam Kantor Urusan Agama Kecamatan Sliyeg Tahun 2003



Melihat kondist seperti ini, maka sangat menarik jika dilakukan penelitian
tentang kawin cerat di Desa Sleman Kecamatan Sliyeg Kabupaten Indramayu di
libat dari faktor penyebabnya. Penelitian hanya dibatasi pada daerah Desa Sleman

karena daerah ini paling banyak melakukan kawin cerai.

Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, penelitian ini mengajukan
rumusan masalah sebagai berikut:
I. Bagaimana pandangan masyarakat Desa Sleman tentang hakekat berkeluarga
yang akan dibina ?
2. Faktor apa yang melatarbelakangi masyarakat desa Sleman melakukan

perceraian dengan begite mudah?

. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Tujuan dilakukan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui dan
mengharapkan:
. Menambah wawasan dalam mengambil keputusan mengenai perkawinan
sehingga terhindar dari perceraian yang tidak diinginkan, dengan
menggambarkan atau memperlihatkan faktor-faktor perceraian yang ada

dalam masyarakat Desa Sleman.

o

Memberikan tambahan pandangan kepada Masyarakat Desa Sleman tentang

hakekat keluarga yang sesuai dengan al-qur’an dan hadits Nabi.



3. Bagi Universitas, penelitian bertujuan menambah bahan pustaka serta sebagai
tambahan pengetahuan bagi pembaca atau mahasiswa yang memerlukan
informasi tentang tema di atas sebagai aplikasi dari teori Max Weber dengan
memaknai tindakan perilaku masyarakat.

4. Bagi penulis sebagai wacana untuk menambah wawasan, juga sebagai syarat
dalam memperoleh gelar sarjana strata satu pada UIN Sunan Kalijaga

Yogyakarta, Fakultas Ushuluddin, Program Studi Sosiologi Agama.

D. Telaah Pustaka

Buku-buku yang menjadi pedoman dalam penelitian mengenai
perkawinan dan perceraian sebagai telaah pustaka sebagai berikut:

T.O lhrom dalam buku Bunga Kumpai Sosiologi Keluarga menerangkan
berbagai pembahasan yang berkaitan dengan Sosiologi keluarga, di dalamnya
terdapat dua pembahasan yang terkait dengan penelitian ini yaitu; Pertama, adalah
karya Erna Karim yang melakukan penelitian dengan judul 7injauan Sosiologi
Mengenai Perceraian yang menjelaskan bahwa adanya kesenjangan antara
pasangan schingga menimbulkan perasaan negatif terhadap pasangannya dan
dampak yang ditimbulkan oleh peristiwa perceraian, baik itu dirasakan oleh anak-
anaknya, orang tua maupun masyarakat di sekitar. Karya Karim menerangkan

bahwa antara daerah satu dengan daerah lain berbeda dalam segi faktor penyebab



terjadinya perceraian diantara pasangan dengan melihat nilai dan norma tentang
perceraian dari segi perubahan sosial. i

Kedua, adalah karya dari Sri Tresnaningtias Gulardi Perubahan Nilai di
Kalangan Wanita Yang Bercerui penelitian ini dilakukan di daerah ibu kota DKI
Jakarta. Menjelaskan tentang perubahan dalam sistem nilai dalam keluarga
dengan mempertimbangkan kenyataan-kenyataan yang ada di dalam realitas.
Masyarakat DKI mengalami perubahan sistem nilai keluarga yang besar. Hal ini
dikarenakan adanya proses modernisasi di kalangan para wanita yang
mempengaruhi peran wanita dalam keluarga.'®

Selain itu, buku Goode J William yang diterbitkan oleh PT Bina Aksara
yang berjudul Sosiologi Keluarga yang membahas berbagai sub-sub yang saling
berkait yaitu masalah sosiologi keluarga. Goode menyinggung tentang banyak
hubungan antara variabel keluarga dengan variabel sosial, angka-angka
perceraian, perbedaan-perbedaan kelas, industralisasi pembagian kerja kekuasaan
di dalam keluarga, atau hancurnya kelompok turunan yang terorganisir dengan
perhatian utama adalah mengapa dan bagimana perubahan-perubahan itu terjadi.

Perubahan-perubahan bisa dilihat dengan mengetahui faktor-faktor penyebab

17 Erna, Karim. op.cit., him 163

'* Sri, Tresnaningtias Gulardi. “Perubahan Nilai Dikalangan Wanita yang Bercerai”
dalam T.O. Thram (ed) Bunga Rampai Sosiologi Keluarga (Jakarta: Yayasan Obor Indonesia,
1999), hIlm 167,
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hubungan tertentu. Goode melakukan penelitian secara global yang terjadi di
negara-negara maju dan di negara-negara berkembang, '’

Pembahasan dalam penelitian di atas hampir sama dengan penelitian
skripsi ini, akan tetapi perbedaan adalah melihet dari segi pemaknaan terhadap
perilaku masyarakat dari segi faktor-faktor yang ada dalam masyarakat desa
Sleman. Hal ini lain dengan penelitian di atas yang lebih banyak membicarakan
perubahan sistem nilai keluarga yang ada dalam masyarakat secara universal yang
diakibatkan oleh modernisasi.

Sebagai peneliti mengharuskan untuk memiliki kepekaan atas fenomena
yang ada dalam masyarakat terhadap perubahan dalam konteks sejarah, kemudian
pengamatan berkembarg terhadap aktivitas ekonomi dengan sistem pertanian,
sistem sosial serta kehidupan agama masyarakat Desa Sleman, Proses perubahan
itu memiliki gambaran yang kompleks (majemuk), karena mencakup suatu
konsep perubahan yang berbasis kepada kehidupan eckonomi dan budaya

masyarakat.*’

. Metode Penelitian
Untuk memperoleh data yang diperlukan dan terarah, maka penyusun

menggunakan metode penelitian berikut ini:

" Goode, J Willia. Sosiologi Keluarga. (Jakarta: PT Bina Aksara, 1985), him 245,

2 Agus, Salim. Perubabun Sousial Sketsa Teori Dan Refleksi Metodologi - Kasus
Indonesia. (Yogyakarta: Tiara Wacana, 2002), him 212-213



12

Jenis Penelitian

Penelitian ini adalah jenis lapangan dengan menggunakan metode
survai, yaitu penelitian untuk memperoleh fakta-fakta dari gejala-gejala yang
ada dan mencari keterangan-keterangan secara faktual dari suatu kelompok
ataupun satu daerah.’

Penulis melakukan penelitian langsung di lapangan dengan
menggunakan lingkungan alamiah sebagai sumber data langsung yaitu
pengamatan dan pencatatan gejala-gejala perkawinan dan perceraian yang ada
di masyarakat Desa Sleman.

Subyek Penelitian

Subyek penelitian adalah jumlah keseluruhan unit analisis, yaitu
subyek yang akan diteliti, yang disebut populasi karena keterbatasun wakltu,
biaya dan tenaga yang tersedia maka populasi ini tidak diteliti keseluruhan,
tapi diambil beberapa anggota scbagai sampel.*>

Sampel adalah scbagian atau wakil populasi yang diteliti,>* Dengan

kata lain sampel adalah contoh yang dapat mewakili populasi, cermin dan

2! Moh, Nazir. Metode Penelitian (Jakarta: Ghalia Indonesia, 1988), him. 57.

% Irwan, Soehartono. Metode Penclitian Sosiai (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,

1995), hlm. 57.

% Suharsimi, Arikunto. Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktis (Yogyakarta: Bina

Aksara, 1987), him. 104,
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keseluruhan objek yang diteliti.* Oleh karena itu, sampel dalam penelitian ini
adalah masyarakat berusia 18 tahun ke atas karena pada usia tersebut sudah
memiliki pandangan tentang perkawinan dan perceraiaan serta pandangan
tentang hakekat keluarga yang diinginkan.
Metode Pengumpulan Data
Untuk mendapatkan data yang valid, maka digunakan metode
pengumpulan data sebagai berikut:
1. Teknik Observasi
Teknik observasi, yaitu dengan cara menghimpun data atau
keterangan yang dilakukan dengan pengamatan atau pencatatan sistematik
terhadap gejala-gejala yang dijadikan pengamatan.®
Pengamatan ini dilakukan oleh peneliti scecara langsung ke
lapangan terhadap lokasi, kondisi atau keadaan masyarakat Desa Sleman
dengan menggunakan penelitian Naturalistik yaitu mengutamakan data

langsung dari lapangan untuk mengadakan pengamatan,”

* Safir, Imam As’ari. Metodologi Penelitian. (Surabaya: Usaha Nasional, 1983), him. 70.

% Anas, Sudjono. Teknik Dan Evaluasi Suatu Pengantar (Yogyakarta: UP Rama, 1986),

hlm. 36

*¢ Nasution, Maak. Penelitian Naturalistik kualitatif (Bandung; Tarsito, 1988), him. 9-
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2. Teknik Wawancara
Wawancara pribadi (personal Interview), yaitu wawancara yang
hanya melibatkan informan dengan cara tanya jawab terbuka dengan para
penduduk Desa Sleman untuk mendapatkan keterangan tentang latar
belakang seringnya melakukan kawin cerai yang ada di dalam masyarakat
Desa Sleman.
3. Teknik Dokumentasi
Teknik dokumentasi, yaitu teknik pengumpulan data dengan
mencari data tentang hal-hal atau variable yang berupa catatan, transkip,
buku-buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, agenda, dan
sebagainya®’. Teknik dokumentasi ini digunakan untuk memperoleh data
yang berkaitan kawin cerai yang ada dalam masyarakat Desa Sleman
dalam dokumen-dokumen khusus yang berhubungan dengan kawin cerai.
4. Metode Analisis Data
Metode analisis data yang digunakan adalah metode analisis kualitatif
dengan metode diskriptif analitik dengan cara berpikir deduksi diadakan
analisa terhadap data-data yang umum tentang kawin cerai terhadap data-data

khusus berupa fenomena yang ada dalam masyarakat Desa Sieman.?®

27 Suharsimi, Arikunto. op-cit., him 200

* Anton, Beker dan Achamad Charis Zubair. Metodologi - Penclitian  Filsafat.
(Yogyakarta: Kanisius. 1998). him 102,
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F. Kerangka Teoritik

Manusia memiliki idealitik dalam berpikir dan bertindak melalui yaitu tiga
langkah. Pertama, eksternalisasi yaitu suatu pencurahan kedirian manusia secara
terus menerus kedalam dunia, baik dalam aktivitas fisik maupun mental sehingga
manusia tersebut melihat dunia berdasarkan yang berlaku dalam masyarakat
sekitaranya. Kedua, obyektivitas yaitu melihat dunia dengan ralitas-ralitas
terhadap perilaku yang saling berbeda-beda antara satu dengan yang lain. Ketiga,
infernalisasi yaitu pada akhirnya dapat memisahkan mana yang cocok bagi
dirinya yang diwujudkan dalam perilaku yang berbeda dengan lainnya.”

Dengan kemampuan tersebut, individu menginterpretasikan tindakan
sosial. Individu tidak lepas dari adanya masyarakat yang memiliki norma-norma
sosial yang membatasi perilaku sosial. Sebaliknya masyarakat adalah terdiri dari
individu-individu yang berkumpul dan saling berkaitan schingga tidak bisa
dilepaskan dengan begitu saja.

Norma-norma, aturan prosedural dan aturan perilaku dalam kehidupan
sosial pada hakekatnya adalah bersifat kemasyarakatan, Kemasyarakatan adalah
bukan saja karena norma-norma yang berkaitan dengan kehidupan sosial tetapi
juga karena norma-norma tersebut adaiah pada dasarnya merupakan hasil

kehidupan bermasyarakat. Norma-norma adalah bagian dari masyarakat.

2 Peter, L Berger. Langit Suci Agara Sebagai Realitas Social. (Jakarta: LP3ES. 1991).
hlm. 5
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Individu menginternalisasikan anturan-aturan, menerima aturan-aturan itu
sebagai standar tingkah laku yang benar dan yang salah dan individu dikendalikan
oleh norma-norma, tidak saja melalui rasa takut untuk merugikan sesamanya
tetapi juga dengan melalui perasaan bersalah bila melanggar norma-norma
tersebut.

Max Weber telah menarik perhatian bagi pentingnya norma-norma. Hal
ini adalah unsur konstitutif situasi sosial. Norma-norma seolah harus menyelinap
masuk ke dalam diri orang. Individu melihat dengan mata, mengenalkan arti dan
penafsiran sama kepada praktek-praktek tertentu seperti yang dikenakan oleh
mereka yang bersangkutan. Jadi, menuruinya norma-norma dan tata struktur-
struktur sosial saling terkait dan saling pengaruh-mempengaruhi. Weber melihat
kedudukanya suatu kecocokkan yang mengakibatkan bahwa saling menunjang
dan saling mengukuhkan antara norma-norma dan struktur sosial di dalam
masyarakat. Penelitian ini menggunakan teori Weber yang memaknai tindakan
masyarakat sebagai tindakan perorangan yang timbul dari alasan-alasan
subyektif.*

Tindakan perorangan yang timbul menurut Weber adalah dari alasan-
alasan subyektif dengan memahami tindakan orang. Bukan pada bentuk

substansial dari kehidupan masyarakat maupun nilai yang obyektif dari tindakan,

" Karel. J. Veeger dkk Pengantar Sosial Buku Panduang Mahasiswa. (Jakarta; PT
Gramedia Pustaka Utama. 1993). him. 137.
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melainkan semata-mata arti nyata dari tindakan perorangan yang timbu! dari

alasan-alasan subyektif.

Jadi, Weber melihat bahwa tindakan dalam prilaku individu berusaha
untuk mengerti makna yang didasari peristiwa sosial dan historis. Hal ini bertolak
dari gagasan bahwa setiap situasi sosial di dukung oleh jaringan makna yang di
buat oleh aktor yang terlibat di dalam lingkungan sosial.

Weber memisahkan empat tindakan sosial di dalam sosiologi, yaitu apa
yang disebut dengan:

. Zweck rational, yaitu tindakan sosial yang didasarkan pada diri kepada
pertimbangan-pertimbangan manusia yang rasional ketika menanggapi
lingkungan eksternalnya. Pendek kata, Zweck rational adalah suatu tindakan
sosial yang bertujuan untuk mencapai tujuan semaksimal mungkin dengan

menggunakan dana serta daya semaksimal mungkin,

(S

Wert rational, yaitu tindakan sosial yang rasional. namum yang menyadarkan
diri pada suatu nilai-nilai absolut tertentu. Nilai-nilai yang dijadikan sandaran
Ini bisa etis, estetis, keagamaan, atau pula nilai-nilai lain, Jadi dalam tindakan
sosial berupa Wert rational ini manusia selalu menyadarkan tindakannya yang
rasional pada suatu keyakinan terhadap suatu nilai tertentu.

3. Affectual, yaitu suatu tindakan sosia! yang timbul karena dorongan atau
motivasi yang bersifat emosional. Ledakan kemarahan seseorang misalnya

atau ungkapan rasa cinta, kasihan, adalah contoh dari tindakan affecrual ini.
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4. Tradisional, yaitu tindakan sosial yang di dorong dan berorientasi kepada
tradisi masa lampau. Tradisi di dalam pengertian ini adalah suatu kebiasaan
bertindak yang berkembang di masa lampau. Mekanisme tindakan semacam
ini selalu berlandaskan hukum-hukum normatif yang telah ditetapkan secara
tegas-tegas oleh masyarakat’".

Lebih lanjut dalam teori Weber menjelaskan bahwa nilai sosial diatur oleh
norma-norma yang didasarkan pada penetimaan akan norma-norma. Weber
mewujudkan empat dasar legitimasi yang berbeda-beda yang mencerminkan
tipologi tindakan sosial. (a) Tradisi: suatu kepercayaan akan legitimasi mengenai
apa yang selalu ada. (b) Berdasarkan sikap-sikap efektual, terutama emosi yang
melegitimasi validitas mengenai apa yang baru diungkapkan atau suatu model
yang baru. (c) Berdasarkan kepercayaan rasional akan suatu komitmen absolut
dan terakhir. (d) Dibentuk dalam suatu cara yang diakui sebagai yang sah.*

Weber juga mengungkapkan bahwa suatu fenomena itu terjadi karena ada
tindakan sosial dalam individu sebagai anggota masyarakat sebagai adanya
“sebab-akibat” dan di latar belakangi oleh historis dan dengan memiliki suatu

tujuan yang ideal.**

>! Hotman, M Siahaan. Pengantar Sosiologi Ke Arah Sejarah dan Teori Sosial (Jakarta:
Erlangga, 1986), him. 200-2001

*2 Doyle, Paul Johnson. Teori Sosiologi Klasik Dan Modern. Jakarta; PT Gramedia. 1994.
him 226

¥ Jbid. him 220-228
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Berdasaran penjelasan di atas, teori Weber dipakai untuk memahami
fenomena yang ada dalam masyarakat desa Sleman, bahwa tindakan sosial
masyarakat bisa dilihat dari segi sebab-akibat, historis dan tujuan tindakan yang
timbul dari alasan-alasan subyektif.

G. Sistematika Pembahasan

Sementara ity sistematika pembahasan terdiri dari lima bab dan dapat
dijelaskan sebagai berikut :

Bab pertama, adalah bab pendahuluan yang berisi latar belakang masalah,
perumusan masalah, kegunaan dan tujuan penelitian, telaah pustaka, kerangka
teori, metodologi penelitian, sistematika pembahasan.

Bab kedua, berisi gambaran umum masyarakat Indramayu scperti letak,
sistem kepercayaan, demografi, dan kondisi masyarakat Indramayu begitu juga
tingkat pendidikan dan mata pencarian.

Bab ketiga, menjelaskan konsep pendekatan sosiologi tentang perceraian,
seperti pengertian tentang perkawinan dan perceraian lalu proses perkawinan dan
perceraian yang ada dalam masyarakat desa Sleman serta pandangan masyarakat
Desa Sleman tentang hakekat keluarga.

Bab keempat, akan menguraikan tentang keberadaan perkawinan dari segi
mitos dan nilai norma budaya tentang perceraian dan melihat faktor-faktor
terjadinya perceraian yang ada di desa Sleman.

Bab kelima, penutup yang membahas kesimpulan dan saran-saran.
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BAB YV
PENUTUP

A. KESIMPULAN

Dari pembahasan bab-bab yang terdahulu maka dapat diambil kesimpulan

sebagai berikut:

L.

Pandangan masyarakat Desa Slaman tentang hakekat keluarga sama persis apa
yang telah diajarkan dalam Islam yaitu keluarga yang mawaddah wa rahmah.
Hal ini dapat dimaklumi karena sebagian besar masyarakat Desa Sleman adalah
beragama Islam. Namun kenyataan ada dalam masyarakat Desa Sleman tidak
semua menger(i maksud dari kata-kat tersebut. Lagipula masyarakat lebih hanya
ikut-ikutan kepada umumnya dalam masyarakat. Juga terkadang antara konsep
dengan kenyalaan berbeda dengan keadaan yang ada dalam kehidupan.

Faktor yang melatarbelakangi terjadinya kawin cerai dalam masyarakat hanya
karena rendahnya moralitas, ckonomi dan pernikahan yang terlatu dini. Tidak
ada mitos yang mendasari terjadinya kawin cerai lebih hanya didasari
pendidikan yang rendah yang mempengaruhi pola pikir masyarakat. Terjadi
kawin cerai musiman lebih karena ekonomi yang semua sudah dibicarakan dari
kedua belah pihak keluarga.

Status yang diberikan masyarakat setelah menikah (janda dan duda) lebih
dipandang positif karena pasangan yang berpisah memiliki pengalaman yang

lebih, sehingga lebih dihormati dari pada yang lain.
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B. SARAN-SARAN

Berdasarkan pengamatan yang ada di lapangan, maka dapat diberikan saran-

saran yang mungkin bermanfaat bagi masyarakat pada umumnya maupun

masyarakat Desa Sleman pada khususnya:

Bagi tokoh masyarakat harus bisa melihat gejala-gejala yang timbul di dalam
masyarakat sekitar. Memberikan wacana mengenai perkawinan dan perceraian
yang lebih kepada pola berpikir tentang kawin cerai yang sclama ini ada dalam
masyarakat Desa Sleman.

Angka-angka tentang perkawinan harus lebih diperbaiki apalagi masalah
pencacatan perceraian yang terkadang antara data yang di lapangan lain dengan
data yang ada dalam balai desa, maka harus diperbaiki semisal tanggal terjadinya
perceraiaan.

Penasehat perkawinan yang dilakukan oleh pihak BP-4 hendaknya lebih
diefektifkan bagi masyarakat. Pihak BP-4 hendaknya lebih produktif dalam
melihat gejala-gejala perceraian yang timbul. Namun warga masyarakat juga
harus dapat mengfungsikan lembaga BP-4 dalam menyeselaikan masalah rumah
tangga sebelum perkara itu diajukan ke dalam Pengadilan Agama.

Demikianlah kesimpulan dan saran-saran yang dapat penulis sampaikan

semoga saja dapat menambah wawasan bagi orang yang membaca dan bermanfaat,

Amin,.
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Nama
Tempat/ Tgl Lahir
Alamat Asal

Alamat Yogyakarta

Nama Orang Tua
1. Ayah
2.Ibu

Jumlah Saudara

Urutan Anak

Pendidikan

CURIKULUM VITAE

: Isti’anah

: Cirebon, 26 Juni 1981

: Buntet Pesantren Astanajapura Cirebon 45181

»J. Adi Suciopto Gg Ambararum No 35 Ambarukmo

Yogyakarta

: Badrudin
: Sa’adah
1 7 Orang (5 Wanita, 2 Laki-laki)

: Keempat

SD Mertapada Kulon 1 Lulus Tahun 1993

MTs NU Putri Buntet-Pesantren Lulus Tahun 1996

MA Ali Maksum Yogyakarta Lulus Tahun 2000

Masuk UIN Sunan Kalijaga Fakultas Ushuluddin

Yogyakarta Tahun 2000



DEPARTEMEN AGAMA
INSTITUT AGAMA TSI AM NEGERI
SUNAN KALIJAGA
FAKULTAS USHULUDDIN
Tt Masrds Adisucipto - YOGYAKAE&TA - Telp. 512156
Noemor :IN;’I/DU!TI..OB.-’%" £2004 Yeogyakatta, . // 0,'/’7/ ..... 2004
Lamp.
Hal - Pasmohonan Ign Riset

Kepada
Yth. ... Gobornur KD BIY

Assalamen’alaikzm Wy, WD

Bersama ini kami beritahukan dengan hermat, bahwa untuk kelengkapan penyusunan

Skripei dengan Judul: _ . B} e
Porlkowinen dne Perceralon Aelan Mesyerckot Dese Slemen Kee 8liycg

. , . ~ Y o FERY
Kebupaton IndR{umeyl (atudi Keaus dorl Perspeltif Sosiologly

dapatlah kiranya Saudara memberi izin bagi mahazigwa kami:

Nama o Igtdtonndy s
NIM ¢ D OOSAOBAL. .5« cvvre e g AR B SRRRH R vvs o srensmyonn s nns e sots
Jurnean coooiologh Agnmn.
Semester BOOE IR EEUSEEeTr  ESeRReReseTes R T
Alamat -Sopen OK I 417 Yogyekerte ...

Untuk mengadakan penelitian (rizet) di tempat-tempat vebagai berikui:

1. Kelurrhon $laan Sliyeg Indracyu

pA

3

4.

5.
Metode pengumpulan data : Dolcunﬁent(mi’..W(“.;mac@ g ODDEIVEYE: oo sewwnmnsne o
Adapun waktunya mulai tanggal ... Berember... g/d . Norek. 2005, e

Atas perkenan Sandara, kami uvcapkan terima kasih.

Wassalamu'alikum Wr. Wh.

_Tanda tangan
Mahasizwa vang diberi tugas

/-.[ -




m PEMERINTAH PROPINSI DAVD AW IQTIMEW A VORVA K ADTA
Pl 1 N RADAN PERENCANAAN DALDAT

i (BAPEDA)

""-"‘5{’2 Kepauhan Danurejan Yogyakana - 53213

U 5 Telepon : (0274) 589583, 562811 (Psw. : 209 —217, 243 —247) Fax. : (0274) 586712

B

Nomor : 070/400} Yogvakarta. 28-10-2004
Hal . 1jin Penelitian
Kenada Yth -

Gubernur Jawa Barat ¢.q Ka. Bakesbanglinmas

di
BANDUNG

Menunjuk Surat :
Dari . Dekan Fak. Ushuluddin-IAIN"SUK A" Yk
No. : IN/I/DU/TL.O3/75/2004

Tanggal : 11-10-2004 P
Perihal : Ijin Penelitian

Setelah mempelaiari rencana penelitian/provek statement/research design vang diajuka olch
peneliti/surveyor, maka dapat diberikan surat keterangan kepada

Nnnm - ISTU'ANAW
No. Mhs. . 00540344
Alamat Instansi  : JI. Marsda Adisucipto Yogyakarta

Judul Penclitian 1 PERKAWINAN DAN PERCERAIAN DAIAM MASYARAKAT DESA
SLEMAN KECAMATAN SLIYEG INDRAMAYU (Studi Kasus Dari

PercpektiI'aninlngi\

Wakitu o 28-10-2004 s/d  28-01-2005

Lokasi . Propinsi Jawa Barat

Peneliti hnrkewa_iihnn menvharmati/mentaati neraturan dan tata tertih vang herlaki di daerah
setempat.

Kemudian harap menjadikan maklum.

An. Gubernur Daerah [stimewa Yogvakarta
Kepala-BAPEDA Propinsi DI'Y
Ub. l(eﬂ;}‘ra?ffhdzm,u Pengendalian

Tembusan Kepadu Yih.:

Gubernur DIY (sebagai laporan);

Dekan Fak. Ushuluddin-IAIN"SUKA" Yk;
Yang bersangkutan;

Pertinggal.

o~



PEMERINTAH PROPINSI JAWA BARAT
BADAN KESATUAN BANGSA

DAN PERLINDUNGAN MASYARAKAT DAERAH
Jalan Supratman No. 44 Telp. 7206174 - 7106286

BANDUNG
— Kode Pos 40121
Sifat ' Bandung, 1 Desember 2004
Derajat
Nomor ' o70,5/1720 Kepada Yth.
Lampiran : Bupati Indramayu Up.Ka Kantor
Perihal  : Pemberitahuan Survey/Riset Ketentraman dan Ketertiban,

di
INDRAVAYU,

Dengan ini dipermakiumkan bahwa dengan surat tanggal 28 Oktober 2004
Nomor  070/9007 dari  Kepala BAPEDA4 Propinsi DIY:

kami telah menerima pemberitahuan rencana survey /riset oleh ;

Nama v IS.TI*ANALIH,
Alamat : d/a Kampus IAIN Sungn Kalijaga ~ Yogyakarta,
Pckerjaan : Mabasiswa,

Yang akan ditakakan di dacrah / kantor Saudarn dari tanggal 3 Dnsember 2004
s/d 30 Maret 2005 dengan judul / masalah

PERKAWINAN DAN PERCERAIAN DALAM MASYARAKAT DPSA SUEMAN
KECAMATAN SLIYEG INDRAMAYU
( Studi Kasus Dari Perspektif Sosiologi )

Kami lanjutkan kepada Saudara dan apabila sivasi / kondisi memungkinkan xami
tidak berkeberatan dilaksanakan.

An. GUBERNUR PROPINSI

JAWA BARAT
ﬂ-wulindam Kesbang dan Linmas
i R T/ Ueb,

‘MBUSAN disampaikan kepada -

Assisten Pemerintehan Setda Jabar, _
Kepala Bapeda Jabar, k1
Dekan Fak,Ushujuddin IAIN. Sunan Kalijaga\}
Yang bersangkutan,




PEMERINTAH KABUPATEN INDRAMAYU
DINAS KETENTRAMAN DAN KETERTIBAN

JI. Mayjen. Sutoyo No. 1/F Telp. (0234) 272540
INDRAMAYU

e ——————————

Indramayu, 6 Desemher 2004
Nomor  :070.1/69-Distrantib

Lampiran D- Kepada Yth.:
Perihal  : pemberitahuan Survey/ i
Riset. 1. Camat Sliyeg
2, Kuwu Desa Sleman
a i=-
Indramayu

Memperhatikan Surat dari ; Badan Kesbang Dan Linmas Frop. Jabar,
tanggal: 1 pesember 2004 Nomor: 070.%/1720
Perihal Pemberitahuan Survey/riset dengan ini kami beritahukan bahwa :

Nama : ISTI'ANAH

Alamat  : Kampus IAIN Sunan Kalijaga-Yogyakarta

Pekerjaan ;| Mahasiswa

Terhitung mulai tanggal 3 pesember 2004 s/d 30 taret 200%
akan melaksanakan survey/iisst di wilayah /kantor Saudara dengan judul
masalah :

" PERKAYVINAN&PLERCEIAT AN DALAM MASTARAKAT DRSA 3LEMAN
KECAMATAN SLIYRG KABULATEN IWNDRAMAYY
( STUDI KASUS DARI PERSPEXTIR S0OSIOLOGI )

Sesuai dengan surat Keputusan Gubernur Propinsi Jawa Barat Nomor ;
300/8K.1215-HUK/1990 tanggal 14 Agustus 1990 kami lanjutkan kepada
saudara dan apabila situasi / kondisi memungkinkan kami tidak keberatan
untuk dilaksanakan. '

An, KEPALA DIMAS KETENTF\?MAN DAN KETERTIBAN
= %BHEATE MNDRAMAYU
/ﬁfi;:..c& i Kesbang
2 N

—

TEMBUSAN Yth. :

1. Bupati Kab. Indramayu
(sebagai laporan)

2. Ka. Badan Kesbang dan Linmas Prop. Jabar

3. Ka. BAPEDA Kab. Indramayu

4, Yang Bersangkutan.

5.



DEPARTEMEN AGAMA
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI
SUNAN KALITAGA

FAKULTAS USHULUDDIN
J1. Masrda Adisucipto - YOGYAKARTA - Telp. 512156

SURAT PERINT TUGAS RISET
Nomor: INI/DU/TL.03/ ;%2004

Dekan Fakultas Ushuluddin IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta menecrangkan bahwa Saudara: _

Nama BT b i B XY .
NIM e A SR
Semester e LR L e i R e e R S R R e T b B b e
Jurusan S5l o) OERAGRINE LT e 1 o bR R R
Tempat & Tgl. Lahir ATy 26T 08 s
Alamat L BEDQR CEL AL QAN s eeeeeseressesreses

Diperintahkan untuk melakukan Riset guna penyusunan scbuah Skripsi dengan:

Obyek  Nosyonaied, Deaa S letay, Kon w11y ag Xob, Ihenatic .,

Tempat D BERa At Hete. HliYes . Ladae, INC DAY v e aaes

Tanggal . Bulen Besember g/d ... Bulon Moavet
) a 1 Lnerynci

Metode pengumpulan Data ‘L»t:)‘.tu:n.‘-rrt‘f:‘.sJ.',"1:::\7::\:02:1‘1'.;-0" RERYERS i, e

Demikianlah, diharapkan kepada pihak yang dihubungi olelul Mahasiswa tersebut dapatlah
kiranya memberikan bantuan seperlunya.

Yang bertugas

..............................

Telah tiba di sasumuumssammesmamasmamsims
Pada tanggal cuivevisas s cosiavmsiisss
Kepala

(MASTHADT |

..............................




PEDOMAN WAWANCARA

KANTOR KUA KECAMATAN SLIYEG

Dalam satu tahun berapa persen terjadinya perkawinan dan perceraian?
sebab-bab apa yang menjadi alasan dasar dalam melakukan perceraian?
Bagimana model yang dilakukan KUA dalam kualitas perkawinan,

khususnya dalam mengurangi terjadinya perceraian?

Bagaimana padangan Bapak tentang kawin cerai musiman yang ada dalam
masyarakat?

KANTOR BALAI DESA SLEMAN KECAMATAN SLIYEG

Apa yang bapak ketahui tentang keadaan atau kondisi Desa Sleman di lihat

dari berbagai aspek:

o

vos W

Aspek Pendidikan
Aspek Sosial

Aspek Budaya

Aspek Keagamaan
Aspek Mata Pencaharian

PEDOMAN WAWANCARA RESPONDEN

1§

A T

Adakah mitos yang mempengaruhi  kawin cerai yang ada dalam
masyarakat sehingga dianggap sebagai suaty yang positif?

Bagimana tanggapan tentang kawin cerai musiaman di dalam masyarakat?
Bagaimana penilaian masyarakat tentan g kawin cerai yang sering terjadi?
Apa tujuan dalam membina keluarga dan perkawinan?

Bagaimana pandangan masyarakat tentang hakekat berkeluarga?

Apakah ada pengaruh dari sebuah budaya (tradisi) masa lampau atau

hanya kebiasagn masa lalu yang dilakukan oleh orang-orang dahulu?



DAFTAR RESPONDEN

No Nama Pekerjaan Tempat tinggal
1| Drs. Syarifuddin | Kepala KUA Kec Sliyeg Sliyeg
2 | Ahmad Kaelani Pegawai KUA Kec Sliyeg | Sliyeg
3 | Drs Toto Karnoto | Kepala Desa Sleman Desa Sleman
4 | H. Djanuri Pegawai  Desa  Sleman | Desa Sleman
bagian Kemasyarakatan
5> | Abdul Kadir Tokoh Masyarakat/Swasta | Desa Sleman
6 | Drs Masyhadi Lebe Desa Sleman
7 | Doni Mahasiswa Desa Sleman
8 |Lily Mahasiswa Desa Sleman
9 | Mahrus Mahasisiwa Desa Sleman
10 | Karto Swasta Desa Sleman
11 | Salamah Petani Desa Sleman
12 | Wakid | Petani Desa Sleman
'_] 3 | Sutrno Petani Desa Sleman
14 | Anipa Swasta Desa Sleman
15 [Diman | Pefani | DesaSioman
16 | Oja Petani Desa Sleman
17 | Nurmin Petani Desa Sleman
18 | Nini. S Petani Desa Sleman
19 |Darsem | Pedagang | Desa Sleman
20 | Estinih Petani Desa Sleman
21 | Suminih Swasta Desa Sleman




LGYHK5Y N ) {oloNdvM OIOL )
S | " P T T
WA L
2 VAN — —
™ Ela WoW31S 9533 Dminy
To7% | Y |ig T EY =)y
. =) . ==
19/ 6o roe] g oy
L& Jhn@
1o/ so Nw.t\w_ ® f!!lu\m ——
e/ so 13 % e
Jo/ 7o 15 S e,
4o/ i 2, Yoy Y [
b0/ g4 e.ﬂo\w s v
9/ €0 2 Loy iy e
Sl &) EPMES Mdaiab s TN
\n\\ N\ .(.‘.H“Q‘Nh fg—M n.(..\‘ul
%o/ €9 254 WinmHy wmwy
"7 5 R~ Sl T T
vl el 2L m B =
Mniny beipi TR ABine " [ebour mrliaua

B 55, BV ED 07— ) - &

7 0L | wmawG| ~rey  ovBaeg 7]
B ST | ehivy [3e) Wy et ™ 71 Vi e nsWizeor-i~ €0 @)
m . =
3 th| yrlusd] ~emny vl § €91 »bovm twp-~o01-0l| p
B ug I | ~ns | gy 5 €7 | wpnyd [30% -~ 6o ~z/| -8
Ruz| -N- | >3 nsemg 7 €T | YPOIN| gy - 60 - 50| £
ST | L b Bl g @ 26| o Crpw| TOT g0 -5 9
3 = .v
B 9T | Yuviws | ey nvobug T s | owney3 [ T2 —pg - g 5
"R ST | Wwrpg|  uedey ™M "W \S | oo | vur-90- gL
F hr | YAl Yowag A | up e [ YA | Tz -90-99 | -3
W sz | ywywl | wvwg wol i 4tz | pemwa [ cwr -so-9 | (7
W g5 | Yowned 09 ey A W Tl | OWUIAM]| twr -50-bz| 7
3 L 9 S v € z L
1 6L us| 1268w " nwn niene | =




[ s SRR R

!
—,
- _
S . i
| T
- i
.sﬁg&& SN DWW Gk VIOISOR & .¢§
(O id | I3 i
Rl R N e T R e DY L D e 7 Ton
: 17, ¢SEE&.& IH) 5 VA wp ﬁ.»ﬁ_.n éur.ﬁg VNI WY ] V5,
0N MPWSHR] WPl iy R T A R S ™ B i e e ok
MR YRR vy o u&ESJ W0 U, U mpEly G IV)-vy
" _
|
| :
{ _
I : = _ - i i _
C ..QQT.TU{ Ly .u ﬁ .u.woﬂbbdv._ - .v_,\..\V\\{ku.uw.ﬂ./ : : -
: = | ~ y P .W..x/\l”ulu/t&l%» i
P —— Ly =T &\ :
F1% \ - = 3 : |
\§ =
£ d I ) PENES -
E 007 |TTNnG 0% WS Hay v OO Ey T .
i
AT S | aRons L o [ | TGS wevms | o Eo T oS T0F -\ 77| <
¥ Uvrwins A T le | waho)] WA Wyl [-n te [ wwdnun|€oor- go- 9 “
5 | 5 =
ke g 1A AY s | o ey M| P08 0| wsams | o1 og W Moz po- w0 | e
m.nh u : —)gv_w f.s.eUl * WN- —D‘.Qd -ﬂ)a(s.;w —ge-wv .—2‘ °ﬂ . ..Q‘Oﬁ)bgpu meN.lleﬂ\ s
- 5=, AL wﬁxwm\.mm\mm\w&.ulwq, Mrwy|s el . 9% | Geag \_.u&vgsw :.cw., T T O r.bm.. -
L) £L 2L 1 oL 6 3 i = = = = = :
L - 8—.—_[—1 P : m . .
Guese dinfny berey yeuy g s ueefyeg ¢ 6L TS C T A T =
- webuesiey [ Eh sexysery Eoux.un 1e66uey Edual an JUG/RUEN | yedwey UeElORd | e 46y US/PWEN | ueyymeluoyy | "oy
— B : : | OVIVL NVNMV I3 NIV ONWA RISt NV WWNS SVLLINIaNI 1e66ue:
L g Tl




\ /A2 Smr o7 - N

]|
C e 7
O 27 |"exmey |“uf, g Sy,
Frravyl T Egd a7
6037 O - o, y.Xed hWywy 3 }5ums e | yvdiuy | Wsundls | vysemg [ N9d | ho-¢-97 | ¥
hew v |- A %] VAL 8% | Hvhan]  Hhos Wiy ¢c NGl ho - € -1t | f
_ Soma [l W Y.¥ed DR s be | and [rog M NS 2% | N-vwen[ho- 1-g | T
3 £ ; - ~ =
- ¥/8 P = A : _ wwils 504 be Payorvunk] Ghos | ssemz ES [ TVsww] S0 - |
vi £l 2L T oL 6 ) Z 9 S t £ z L
_ " febbuy. " 118L sy [266u | anwy lweng berey
- vepoemyy | LN oy Jouon uep 1eBBuey tedurl —_ wn | Braewen | wdus | PR ) weyop; | wgewsy | ueymeluoy | oN

OVIVL NVIMIVIIN NVMY ONVA RLSI NVO VNS SYLLLNSONI I_
=

ebbue)




- -
< v
G T = e

P A B s it e L a e
i p Tl Tl .ﬂl.uw.«#jﬁﬂ.h.ﬁhﬂr&....ﬂlﬂﬁﬁ?ﬂﬂA..lﬁvl..nvu

-

(

3 8 1
= A ¥
Y
FUled g

¢ §¥eHEsTq ip

oF P R NN
T o m—— . e - - ==
q T — = CSmoo=— e i T = E
H = P —_— Y AT O TETE SR T =y - -
e T T = e . = =
- — By - o
= -t T = =
L T T Sex +EXCD 1 L.

b s, | i B R D et = S I e o 7 i premesmesio
|2 s e s e T T i (8 NI T T g e

- toLewz | - oL nmi Bl
V] [al o

— : i
: . Iln.nlllullllul

R

=
el
-
'aY
—
LATRYaY

i&| L[ oz! ! = B
Lt 3o o B - e L e
: 2] = L

L5
ur
Loy
s
|
|
I
I
|
]
I

[H Sl

+f F.l'\r\\_:
|
i

|
|
whey \D/'a

1 p | 2 [
- 5 = I i - i ; i H . .
LriaTaciem 51 IS . g i : ; jousixeg bir i i =y i . : : i : :
THROSISRTIETS [ SSS; ypvrenpe i 1257 ool ek . I i i - . ‘
sxma g o LEESSISSST HOTTSSEioey aeex iR = Po¥sbl Y3235 werex TSTTjURoTM;  smloo- :.:L ! ! 3 i :
VSASERRICSRISeE 353 Tl ; P A Te=liny =w=yj—seysne 23] —2ozax m.mh P ALETE] RLy 241 ShemiT 92 s . i
e = = I = - . = = - e ! sEgizizas; e v - - = : i
e S ] 1 . & Cl=e~ + Loy i— - S e i
e - =N . i ! | I S2S3]—o0 n..._cmr. TR ORS00 ynantas] -
i . NET=r P, i
3 = i - i INITIESY s orime - . ; = R
ssehog T oE N L s S ' i OHYAVET Svaims g wediEDv e STIE! : i : o w e A s
= — T |Iru.nrhuuuhﬂ.ru"lnhu.n.lr.u...Nleluml B .5 B e e R e ' Ea
T Eaos TR sTe—— Lo _BYATEYIESS myijeins " G
B e R = ¥ T ¥ v v o= -
TooomemmmrsasSotosreeten® s S 2 o i

2002 NAHYL T ST a7 S NYFT TS “ e e s
B 2¢lm:m TR Prmmmrmmaits. e

___TnAvuWysonr = N3L1Ydngyy
JI3A1S = NYLYWYIIY



YWYIY NYSNUG yoipwy
€002 gamwasg T

8 2]
9 L]
0% T
ST T
ST _, &
W | 2
i bl 2 | 40
- & L | m 20
- g | _ [T i 0¢ X033 a0 g <0
e[ T | 8 g2 _ | oz FI2S3TUSH 40
; L] o e & TN _ [ TEEN LSS <0
0 I I M I FTT 2L [ IED | I 21 | s &3 G
1 i =] e IR e ST N7 e o D S N X0 % 35 4 W )
2§ sTic mmm.._f.wmmmmmfwﬂ:H_.ﬁmh_.ﬁmm.:mﬂw Uiy’ L ig9i ¢ iy o i 4 i
Il’llm#l!w..lm mll.wl.m..,._ i _I_.’lmlmI»ll‘mim/’milumlmf,_.!,mlml j———i— i~
§ETE Qe 2y ! i IR S S i P i i i i i i i i i
A L 3 S S S T oaen - i i wuyj i i R i i i
IEI¥iVaVi 13§ tse; { i i i ioUs{I28; oyl; UT3IB3| uerex i ISTTjwRuTH; g sl i Inemjtee?; equ i
FTOTSISIINIYISES| yoyisac;ony PG itaciny BwRYj-seyisng o ; TSSIRG jesizgimymagis EXTHIny REI4RHRE TTOg [ yninTas; !
hwumwwuumlmmmhmmmhmmm T2l i i i i o i hmwmmmllrllllrlltillrlrlrimcmﬂﬁnh i i—— i i
—— e e T — IWIViESY:Ee stmr i i HVY Z 14 i ¥S3Q  YWYN ; ooy
i i | Havar Ivags ....llrlflllfllfli.ffllllf ——t i
=liFNVEUZg . | s lzve i : i N¥ETnyyus LSlYNIGEs g LIXTkVY¥EES i
Y oy .

J3AT171S

NV
N3L1vdngyy

T ONVLIVWYI3Y

HLIWAY covsm



AR
e e ./

) s 4 .,. -suhHﬁF\mU LTy w.."m.\mhom by .u-n. .ﬁ
- - g b3 + : Tifsen cE=ovos Sncisz cie s ec
: =1 b -ty RO \ TErECN r = ad e
.qoo 4 Euwfpw.mﬁ Lz LY Y2Inc Ter2 dorass 18310 2aeg -7
SR I.|||.||I|n"HdﬁH"”“HHU.H””H.(”HHHHHN"H"_.I..hullnlu.lnll.!ll|-|.!||-|I —_ U.M.Hm;)u .\.: muﬂu. M\wﬁm 3 Nm,.uﬂou -M nl,l.. |q.nl,m1q.m“...
. * 3 .. ! |..|J.»|.I .:uuu.rw.l IflllHHh“HrIHHHH“H””“.nl FUH”UH“HHII:HII..I.IIIlﬂ.-I:““II..ru H”““Hflll.“”ul“”””””|lfl
960°4L2| - |z |hoL m,i 9l 1| Pf_p 172l 9geLl 2 | i /hee = ‘ - w\%m bszgl L | - - | - L/h29 | Rl 2igTe _
—_— — —— T T & — il (. | ]
T L 2 P |
{ ¢

-
¥
2
N
52
P
i
e
rl

!

;;,f'? M
=

un

&

¢}

L)

M

(o

4

=

(o
L2
<]
[ ]
b
<}
o
o
]
<
',:1 N
—

b e Ly

’
5
j

b
Fy
Y
<
-
S
o
o
N
T

q : . £z £e ¢ [+ o3I @o 7q;

)
20
)
..n&_nd.f X
S0
#0

| AL 6L & [ 6L rTxz2selwyg

“ v /> /2 e TrTesv Y gR <o
_. <z | @] ¢ ¢z - 20T S9AFTS| 20
: ——
i

|
— =
e 17 “l S (e Ty —— .I|-_||1|lm _Lﬁlll —_— |||+|lhllﬂ _llumn..ll._!lll fwllmnll < gL .m 234 ITs rlHnlu.l
~~ - = o = o T e i H R i - 1o 5 Q
<z :Smm.«.ﬁw_m_m:F_H._ﬂL_c_mH.NH. T i oti 5 ; B Wi 9himS [ & | € i [ kT
l-lan--JIJl.le;l._l_[n_luilu_liliv’_.lm/’h.lj_l.ll_llml?,n.ula.. i—— i——
R i i O i I i i i i i i i i i
VST NI TI o g i I i i - erj i i i i ey i i i i i i i i
IFIViVaVi T3 tse;j i i i i iOUSiIR8; pyl; HIIBS] uerex ; ISTTjwRuUTN; oy sl; di Znemijteed; eLu i
-c,?\..ﬂmw_.rdﬂ_.ﬁfmmwm HOTisSSEiody § quy ; HELINY 2wej~sayisng 31 —ecaag iSS3sgizaagiy Wt~y g X GRHeE| TTOg{YnanTag; i
\SjSRnT-sgiaeg ey L&, ey i i i i I S8ssgjoe 7 ————j ey ; ; -— B
e i T .ou-.l 1 —— - T\ il ey - - -~ - - - - -~ - 3 H
T e L T di——— i VVIVIESY:ZE spar i i HYy 314 i ¥S3@ VWYN ; ooy
i i i I HYQVAI Ivaigs Tllllfulll.[..ll..lh.l!fl =i i
1!1“......;« s Ay - - * T o - - B - TEI TRy = smrve. - - gy e 3 - 7 ..
=2=2==t S VEESd:j STzvae e W¥ETHYREs HYSICES HYETNVYYE= S i _

= —=====X e it ¢ T =
—= e ——— ——————r .

%002 NAHYL SIQ_B/S Nyp = . NVIng
. “NAYWYHONT = N3Lvdnayy 8 B

93AI1S = NYLYWYIIN

YWYIV iBvySnyn YOLNYA
WYIQT muviune L,




bt

+_r+
ty

KETERANGAN 3 ‘H_ v

<< Kantor Dega
Masjid Jami

44+ Batas Degs

IXIT  Jalan Kereta Api

-t.

DESA KLIWE)






